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       Hafalan Al-Qur’an merupakan bagian penting dalam pendidikan Islam yang 

bertujuan tidak hanya melestarikan keaslian wahyu, tetapi juga membentuk 

karakter dan kepribadian peserta didik. Namun, dalam praktiknya, proses 

menghafal sering menemui tantangan, terutama di jenjang madrasah ibtidaiyah, 

seperti keterbatasan daya ingat, kurangnya konsentrasi, serta usia peserta didik yang 

masih dini. Kondisi ini juga terjadi di MIS Miftahul Huda Jabung Malang, 

khususnya pada kelas Tahfidz, di mana sebagian peserta didik mengalami kesulitan 

dalam memperkuat hafalan Al-Qur’an mereka. 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi yang diterapkan 

guru dalam memperkuat hafalan Al-Qur’an pada peserta didik kelas Tahfidz. 

Pendekatan yang digunakan adalah penelitian kualitatif jenis studi kasus. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Subjek penelitian meliputi guru Tahfidz, peserta didik kelas 1 dan 2, 

serta koordinator program Miftada Class Program (MCP) di madrasah tersebut. 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan empat strategi utama 

dalam memperkuat hafalan peserta didik, yaitu: (1) strategi pemanfaatan media 

digital berupa pemutaran video murotal Al-Qur’an setiap pagi sebagai penguatan 

pendengaran dan visualisasi ayat, (2) strategi pengulangan terstruktur (wahdah dan 

talqin) guna memperkuat hafalan peserta didik, (3) strategi sambung ayat dan 

muraja’ah estafet untuk meningkatkan keterkaitan ayat dan penguatan hafalan 

secara berkelompok, serta (4) strategi tidur siang yang dijadwalkan guna 

mengembalikan energi dan meningkatkan konsentrasi peserta didik di sesi hafalan 

sore hari. Keempat strategi tersebut terbukti efektif dalam meningkatkan kelancaran 

hafalan dan motivasi belajar peserta didik. 

       Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa strategi guru yang adaptif, kreatif, 

dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sangat berperan penting dalam 

keberhasilan program Tahfidz. Strategi yang diterapkan tidak hanya bersifat 

akademik, tetapi juga mempertimbangkan kondisi psikologis dan fisiologis anak. 

Penelitian ini merekomendasikan agar sekolah dan guru terus mengembangkan 

inovasi dalam metode pembelajaran Tahfidz, serta melibatkan peran orang tua 

untuk menciptakan sinergi yang mendukung keberhasilan hafalan Al-Qur’an 

peserta didik secara berkelanjutan.   

 

 



ABSTRACT 

 

Widiya. 2025. Teacher Strategies in Strengthening Al-Quran Memorization in the 

Tahfidz Class of MIS Miftahul Huda Jabung Malang. Thesis, Elementary 

School Teacher Education Study Program, Faculty of Islamic Studies, 

Islamic University of Malang. Supervisor 1: Dr. Fita Mustafida, M.Pd. 

Supervisor 2: Dr. Mohammad Afifulloh, M.Pd.  
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       Memorizing the Quran is a crucial part of Islamic education, aiming not only 

to preserve the authenticity of the revelation but also to shape the character and 

personality of students. However, in practice, the memorization process often 

encounters challenges, especially at the elementary madrasah level, such as limited 

memory, lack of concentration, and the young age of students. This situation also 

occurs at MIS Miftahul Huda Jabung Malang, particularly in the Tahfidz class, 

where some students experience difficulties in strengthening their Quran 

memorization. 

       This study aims to determine the strategies teachers employ to strengthen 

Quran memorization among students in the Tahfidz (Quran memorization) class. 

The approach used was a qualitative case study. Data collection techniques included 

observation, in-depth interviews, and documentation. Subjects included Tahfidz 

teachers, first and second grade students, and the Miftada Class Program (MCP) 

coordinator at the madrasah. 

       The results of the study showed that teachers implemented four main strategies 

in strengthening students' memorization, namely: (1) the strategy of utilizing digital 

media in the form of playing videos of Al-Qur'an recitation every morning as a 

reinforcement of listening and visualization of verses, (2) the strategy of structured 

repetition (wahdah and talqin) to strengthen students' memorization, (3) the strategy 

of connecting verses and relay muraja'ah to increase the connection of verses and 

strengthening memorization in groups, and (4) the strategy of scheduled naps to 

restore energy and increase students' concentration in the afternoon memorization 

session. These four strategies were proven to be effective in increasing the fluency 

of memorization and students' learning motivation. 

       The conclusion of this study is that adaptive, creative, and student-centered 

teacher strategies play a crucial role in the success of the Tahfidz program. The 

strategies implemented are not only academic but also consider the child's 

psychological and physiological conditions. This study recommends that schools 

and teachers continue to develop innovative Tahfidz learning methods and involve 

parents to create synergy that supports students' ongoing success in memorizing the 

Quran. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

       Pada era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi yang pesat, 

pentingnya pendidikan agama khususnya penguasaan Al-Qur’an semakin 

dibutuhkan. Hafalan Al-Qur’an merupakan salah satu upaya mengenalkan 

kepada peserta didik pentingnya menjaga keaslian kitab suci Al-Qur’an dan 

penguasaan Al-Qur’an sebagai bentuk pengamalan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Dalam pendidikan saat ini banyak madrasah ibtidaiyah yang sudah 

menerapkan kelas Tahfidz untuk memfasilitasi hafalan peserta didiknya, 

termasuk di MIS Miftahul Huda Jabung Malang. Program Tahfidz ini sangat 

relevan dengan program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

yang tidak hanya menyiapkan guru-guru kelas profesional, tetapi juga guru 

yang memiliki kemampuan pedagogis dalam pembelajaran berbasis keislaman. 

Oleh karena itu, mengkaji strategi guru dalam pembelajaran Tahfidz menjadi 

penting bagi mahasiswa PGMI, karena mahasiswa PGMI sebagai calon guru 

akan mengintegrasikan pendidikan agama dan umum di sekolah dasar Islam. 

Kelas Tahfidz ini berperan juga dalam menumbuhkan karakter para peserta 

didik, dengan adanya kegiatan menghafal Al-Qur’an secara tidak langsung 

peserta didik juga diajarkan nilai-nilai moral dan etika yang terkandung dalam 

kitab suci Al-Qur’an yang dapat membentuk kepribadian peserta didik menjadi 

lebih baik dan berakhlak mulia.  



Pada kenyataanya, pelaksanaan program Tahfidz di MIS Miftahul Huda 

Jabung Malang masih menghadapi tantangan yang cukup kompleks. 

Berdasarkan studi pendahuluan di MIS Miftahul Huda Jabung Malang, 

ditemukan bahwa banyak peserta didik kelas Tahfidz 1 dan 2 mengalami 

kesulitan dalam menghafal Al-Qur’an. Beberapa masalah yang dihadapi antara 

lain: 1) usia peserta didik yang terbilang masih dini, 2) keterbatasan kapasitas 

kognitif karena peserta didik yang masih dalam tahap perkembangan, 3) 

rendahnya pemahaman terhadap struktur sambungan ayat. Hal tersebut 

disampaikan oleh salah satu guru MIS Miftahul Huda Jabung Malang yakni  

Ibu Lana Himmatul Ula, S.Pd selaku guru Tahfidz (Wawancara pada Selasa, 

17 Desember 2024).  

Dalam hal ini strategi guru memiliki peran penting dalam proses 

penguatan hafalan Al-Qur’an peserta didik karena strategi guru merupakan 

langkah progresif dalam menguatkan hafalan Al-Qur’an peserta didik di 

lingkungan madrasah. Dalam menghadapi kondisi tersebut, kompetensi guru 

menjadi kunci utama. Kompetensi dalam konteks ini tidak hanya mencakup 

penguasaan materi hafalan, tetapi juga meliputi kemampuan pedagogis, 

penggunaan media pembelajaran inovatif, serta kemampuan komunikasi dan 

motivasi. Guru yang memiliki kompetensi memadai mampu merancang 

strategi yang tidak hanya sistematis, tetapi juga sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan individual peserta didik.  

Kegiatan menghafal Al-Qur’an juga mengandung unsur ilmu 

pengetahuan. Proses hafalan pada peserta didik dapat melatih kemampuan 

kognitif seperti daya ingat jangka panjang, konsentrasi, pengulangan, serta 



pembentukan struktur berpikir yang sistematis. Hal ini menjadikan hafalan Al-

Qur’an sebagai kegiatan pendidikan yang integratif, menggabungkan aspek 

spiritual dan intelektual secara bersamaan. 

Dalam proses menghafal Al-Qur’an, penting untuk melihat 

kemampuan peserta didik dalam menghafal Al-Qur’an sebagai bagian utama 

dari keberhasilan program Tahfidz. Pada kelas Tahfidz di MIS Miftahul Huda 

Jabung Malang, kemampuan tersebut dapat diukur melalui beberapa aspek, 

antara lain: 1) ketepatan bacaan tajwid, 2) kejelasan makhraj huruf, 3) 

kelancaran hafalan. 

Hafalan peserta didik dikatakan sangat baik dengan nilai (A), baik 

dengan nilai (B+), cukup baik dengan nilai (B), kurang baik dengan nilai (B-), 

tidak baik dengan nilai (C), apabila telah memehuni ataupun belum memenuhi 

target yang ditetapkan guru, yaitu menyelesaikan juz 30 untuk kelas 1 dan 

mulai menghafal juz 29 untuk kelas 2, serta menunjukan pemahaman dan 

ketepatan dalam melafalkan ayat secara rutin. Kemampuan tersebut juga 

tampak dari respon peserta didik ketika diminta melanjutkan ayat yang 

dibacakan guru (sambung ayat) serta ketika proses setoran individu. Hal 

tersebut disampaikan oleh Ibu Lana Himmatul Ula, S.Pd selaku guru Tahfidz 

di MIS Miftahul Huda Jabung Malang (Wawancara pada Selasa, 17 Desember 

2024). 

         Kemampuan menghafal peserta didik di MIS Miftahul Huda Jabung 

Malang sudah cukup baik, karena peserta didik sudah mampun membaca ayat 

Al-Qur’an dengan ketepatan tajwid yang benar walaupun belum sempurna, dan 

ketika membaca ayat Al-Qur’an makhraj hurufnya sudah cukup jelas, serta 



kelancaran hafalannya juga sudah cukup baik. Hal tersebut disampaikan 

langsung oleh Ibu Lana Himmatul Ula, S.Pd selaku guru Tahfidz di MIS 

Miftahul Huda Jabung Malang (Wawancara pada Selasa, 17 Desember 2024). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di MIS Miftahul Huda Jabung 

Malang, madrasah ini telah melaksanakan aksi nyata untuk penguatan hafalan 

program Tahfidz Al-Qur’an bagi peserta didiknya, diantaranya adalah yang 

pertama guru MIS Miftahul Huda Jabung Malang  menggunakan strategi 

dengan memanfaatkan teknologi, dimana setiap paginya peserta didik 

diputarkan video murotal Al-Qur’an dari youtube untuk membantu 

memperkuat hafalan peserta didik. Video murotal Al-Qur’an yang diputarkan 

bertujuan untuk memberikan gambaran ayat Al-Qur’an yang akan dihafalkan 

oleh peserta didik.  

Hal tersebut dilakukan karena melihat dari usia peserta didik yang 

terbilang masih dini guru MIS Miftahul Huda Jabung Malang mencari cara 

agar peserta didik dalam proses hafalan Al-Qur’an bisa mengingat ayat Al-

Qur’an dengan baik dan bisa melakukan hafalan Al-Qur’an dengan lancar, hal 

tersebut disampaikan oleh Ibu Lana Himmatul Ula, S.Pd selaku guru Tahfidz 

di MIS Miftahul Huda Jabung Malang (Wawancara pada Selasa, 17 Desember 

2024). Pemutaran video murotal Al-Qur’an ini memiliki dampak yang besar 

bagi peserta didiknya, terbukti dari kelancaran para peserta didik saat 

melakukan setor hafalan kepada para ustadzahnya, hal tersebut didapat dari 

pengamatan peneliti saat hadir di MIS Miftahul Huda Jabung Malang 

(Observasi pada Selasa, 17 Desember 2024).  

 



Strategi yang kedua yaitu pengulangan terstruktur yang memakai 

metode wahdah dan talqin. Metode wahdah, ketika ingin menghafal ayat 

ataupun menambahkan ayat, guru Tahfidz akan menggunakan metode wahdah, 

dimana 1 ayat yang ingin dihafalkan akan dipecah menjadi 3-4 bagian 

kemudian dibaca satu persatu dan diulang-ulang sampai peserta didik hafal 

ayat tersebut. Sedangkan metode talqin digunakan ketika dalam menghafal Al-

Qur’an, guru Tahfidz akan membacakan ayat Al-Qur’an kemudian peserta 

didik akan menirukan dan dihafalkan secara berulang-ulang sampai peserta 

didik hafal, kemudian ketika peserta didik salah dalam melafalkan ayat maka 

guru Tahfidz akan membenarkan kesalahan tersebut. 

Strategi ketiga yang digunakan oleh guru MIS Miftahul Huda Jabung 

adalah strategi sambung ayat antara ustadzah dan peserta didik. Sambung ayat 

ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran hubungan antar ayat yang dibaca 

oleh peserta didik dan sambung ayat ini juga bertujuan untuk memperkuat serta 

memperlancar hafalan peserta didik. Di MIS Miftahul Huda Jabung Malang, 

madrasah ini menerapkan full day untuk jam pembelajaranya, dari penerapan 

full day tersebut MIS Miftahul Huda Jabung Malang menempatkan hafalan Al-

Qur’an pada pagi hari dan sore hari. Pada pagi harinya setelah para peserta 

didik melakukan sholat dhuha berjamaah peserta didik akan melakukan 

muraja’ah bersama ustadzah.  

Muraja’ah pada pagi hari dilakukan dengan melihat video murotal Al-

Qur’an terlebih dahulu kemudian para peserta didik berkumpul bersama 

ustadzah lalu ustadzah meminta peserta didik untuk membacakan 1 sampai 2 

surah Al-Qur’an antara surah An-Naba sampai An-Nas. Setelah peserta didik 



membacakan surah tersebut, ustadzah akan meminta peserta didik 

membacakan 1 surah yang dalam proses membaca 1 surah itu peserta didik 

diminta membacanya secara estafet guna untuk mengetahui sejauh mana 

peserta didik menghafal surah tersebut. Kemudian setelah peserta didik 

menghafal surah Al-Qur’an secara estafet, peserta didik akan dipanggil oleh 

ustadzah satu per satu untuk menyetorkan ayat yang telah peserta didik 

hafalkan.  

Dalam proses penyetoran ayat hafalanya, peserta didik akan diminta 

untuk melanjutkan ayat yang dibacakan oleh ustadzah terlebih dahulu, ayat 

yang dibacakan oleh ustadzah adalah salah satu ayat yang telah peserta didik 

hafalkan sebelumya, setelah sambung ayat antara peserta didik dan ustadzah 

selesai, ustadzah akan meminta peserta didik melanjutkan menyetorkan ayat 

hafalan yang akan disetorkan. Runtutan hafalan peserta didik dilakukan mulai 

dari juz 30 terlebih dahulu yakni mulai surah An-Naba sampai surah An-Nas. 

Jika dalam proses menyetorkan hafalanya peserta didik mengalami kesulitan, 

maka ustadzah akan membantu peserta didik untuk memperkuat hafalanya 

kembali dengan membacakan ayat yang lupa dengan cara dibaca berulang-

ulang sampai peserta didik hafal kembali. Kemudian setelah peserta didik 

selesai menyetorkan kepada uztadzahnya, peserta didik akan diarahkan menuju 

ke ustadzah yang lain untuk mengaji dan menambah beberapa ayat untuk 

dihafalkan, hal tersebut didapat dari pengamatan peneliti saat hadir di MIS 

Miftahul Huda Jabung Malang dan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Lana 

Himmatul Ula, S.Pd sebagai guru Tahfidz pada Selasa, 17 Desember 2024. 



Pada sore harinya para peserta didik melakukan muraja’ah kepada 

ustadzah lagi untuk mengulang ayat yang sudah disetorkan pada pagi hari 

untuk lebih memperkuat hafalan peserta didik dan muraja’ah ayat tambahan 

yang sudah dihafalkan pada pagi hari. Peserta didik juga melakukan muraja’ah 

bersama-sama, tetapi dalam hal muraja’ah pada pagi hari dan sore hari itu 

berbeda, dimana ketika pagi hari peserta didik melakukan muraja’ah dari surah 

panjang yakni mulai surah An-Naba namun ketika pada sore hari peserta didik 

melakukan muraja’ah dari surah pendek yakni An-Nas. Kemudian setelah itu 

peserta didik melakukan muraja’ah sambung ayat dari surah-surah yang sudah 

pernah dihafalkan bersama ustadzah dengan tujuan agar ayat Al-Qur’an yang 

sudah dihafalkan tidak hilang, hal tersebut disampaikan oleh Ibu Lana 

Himmatul Ula, S.Pd selaku guru Tahfidz di MIS Miftahul Huda Jabung Malang 

(Wawancara pada Selasa, 17 Desember 2024). 

Strategi keempat yakni penerapan program tidur siang yang menjadi 

strategi tambahan di MIS Miftahul Huda Jabung Malang yang dilaksanakan 

mulai dari pukul 13.00-14.00 WIB. Strategi tambahan ini diterapkan dengan 

tujuan untuk meningkatkan konsentrasi, mengurangi kelelahan dan dapat 

memperkuat ingatan terhadap ayat-ayat yang telah dipelajari.  

Tidur siang ini diterapkan karena melihat dari jam belajar peserta didik 

yang panjang dan pasti ketika siang hari para peserta didik sudah merasa lelah 

dengan kegiatan yang dilakukan mulai dari pagi hari sampai siang hari, oleh 

karena itu guru MIS Miftahul Huda Jabung Malang menerapkan tidur siang ini 

setelah para peserta didik melakukan makan siang dan setelah melakukan 

sholat dzuhur berjamaah agar ketika bangun dari tidurnya para peserta didik 



tidak lelah untuk melakukan muraja’ah dan hafalan kepada para ustadzah, hal 

ini disampaikan oleh salah satu guru di MIS Miftahul Huda Jabung Malang 

yakni Ibu Lana Himmatul Ula, S.Pd selaku guru Tahfidz di MIS Miftahul Huda 

Jabung Malang (Wawancara pada Selasa, 17 Desember 2024).  

Berdasarkan konteks uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul strategi guru dalam memperkuat hafalan Al-Qur’an 

kelas Tahfidz MIS Miftahul Huda Jabung Malang. Pemilihan fokus 

dikarenakan penelitian ini dianggap penting dalam penguatan hafalan Al-

Qur’an peserta didik sejak dini, karena dengan memahami strategi yang efektif, 

diharapakan guru dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran di 

kelas Tahfidz. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi guru dan pengelola pendidikan dalam merancang program Tahfidz yang 

lebih efektif dan menyenangkan bagi peserta didik, sehingga dapat 

menciptakan generasi yang tidak hanya hafal Al-Qur’an tetapi juga 

menciptakan generasi yang memahami dan mengamalkan ajaran-ajaranya 

dalam kehidupan sehari-hari.  

B. Fokus Penelitian  

       Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan diatas maka dapat 

difokuskan beberapa fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan menghafal Al-Qur’an peserta didik kelas 

Tahfidz MIS Miftahul Huda Jabung Malang? 

2. Bagaimana strategi guru dalam memperkuat hafalan Al-Qur’an peserta 

didik kelas Tahfidz MIS Miftahul Huda Jabung Malang? 



C. Tujuan Penelitian  

       Berdasarkan fokus penelitian yang telah disebutkan, maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai yaitu: 

1. Mendeskripsikan dan menganalisis kemampuan menghafal Al-Qur’an 

peserta didik kelas Tahfidz MIS Miftahul Huda Jabung Malang 

2. Mendeskripsikan dan menganalisis strategi guru dalam memperkuat 

hafalan Al-Qur’an peserta didik kelas Tahfidz MIS Miftahul Huda 

Jabung Malang 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang berbagai 

strategi yang efektif dalam pengajaran Tahfidz ditingkat 

madrasah ibtidaiyah 

b. Pengembangan teori pembelajaran, penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan teori pembelajaran 

Tahfidz Al-Qur’an ditingkat madrasah ibtidaiyah 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi guru 

       Penelitian ini dapat membantu guru dalam mengidentifikasi 

dan mengembangkan pembelajaran yang lebih efektif untuk 

meningkatkan hafalan Al-Qur’an peserta didik.  

 

 



b. Bagi peserta didik 

       Penerapan strategi guru yang tepat dan inovatif dalam 

menghafal Al-Qur’an dapat meningkatkan kemampuan hafalan, 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, serta mendorong 

motivasi belajar peserta didik. 

c. Bagi sekolah 

       Penelitian ini dapat membantu sekolah meningkatkan 

kualitas program Tahfidz melalui strategi guru yang efektif, kerja 

sama dengan orang tua, dan evaluasi berkelanjutan untuk 

memastikan peserta didik mampu menghafal, memahami, dan 

mengamalkan Al-Qur’an secara optimal. 

d. Bagi orang tua 

       Penelitian ini mendorong orang tua untuk lebih memahami 

strategi hafalan Al-Qur’an, sehingga dapat memberikan dukungan 

yang tepat dan terlibat aktif dalam mendampingi anak-anaknya. 

E. Definisi Operasional 

1. Strategi Guru 

                  Strategi guru merupakan serangkaian tindakan yang bertujuan 

untuk meningkatkan efektivitas hafalan Al-Qur'an dikalangan peserta didik. 

Strategi guru dalam penelitian ini mencakup langkah konkret seperti 

pengulangan ayat, penggunaan media, sambung ayat dan muraja’ah estafet, 

serta tidur siang. 



2. Hafalan Al-Qur’an 

                  Hafalan Al-Qur'an adalah proses mengingat dan melafalkan ayat-

ayat Al-Qur'an secara lisan dengan benar. Hafalan Al-Qur’an sebagai 

kemampuan peserta didik dalam mengingat, melafalkan, dan mempertahankan 

ayat sesuai tajwid yang dibuktikan melalui evaluasi rutin dan muraja’ah 

dibawah bimbingan guru Tahfidz. Target dari guru Tahfidz untuk peserta didik 

yakni pada peserta didik kelas 1 ditargetkan selesai dijuz 30 dan untuk target 

kelas 2 selesai dijuz 30 dan memulai hafalan juz baru yakni juz 29. 

 

 



BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

             Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai strategi guru 

dalam memperkuat hafalan Al-Qur’an di kelas Tahfidz MIS Miftahul Huda Jabung 

Malang, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kemampuan menghafal Al-Qur’an peserta didik kelas Tahfidz di MIS 

Miftahul Huda Jabung Malang tergolong cukup baik, dengan mengacu pada 

tiga indikator utama, yaitu: 

a. Ketepatan bacaan tajwid 

                  Sebagian besar peserta didik mampu membaca ayat-ayat Al-Qur’an 

dengan mengikuti kaidah tajwid yang benar. Hal ini ditunjukkan melalui minimnya 

kesalahan dalam pelafalan panjang pendek (mad-qashar), hukum nun mati dan 

mim mati, serta tanda waqaf dalam setoran harian. 

b. Kejelasan makhraj huruf 

                   Peserta didik menunjukkan kemampuan dalam melafalkan huruf-huruf 

hijaiyah secara tepat, meskipun sebagian masih memerlukan bimbingan dalam 

membedakan huruf yang memiliki makhraj berdekatan. Proses talaqqi dan 

bimbingan langsung dari guru sangat membantu dalam pembenahan kesalahan 

makhraj ini. 

c. Kelancaran hafalan 

                   Peserta didik mampu menyetorkan hafalan secara runtut dan lancar. 

Kelancaran ini terlihat dari kemampuan mereka dalam menyambung ayat ketika 

diberi potongan awal, serta dalam menyelesaikan hafalan tanpa banyak jeda atau 



pengulangan. Proses muraja’ah pagi dan sore serta pengulangan estafet berperan 

besar dalam memperkuat kelancaran tersebut. 

2. Strategi yang digunakan guru di MIS Miftahul Huda Jabung Malang dalam 

memperkuat hafalan Al-Qur’an beragam dan disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik. Strategi yang diterapkan guru meliputi pemanfaatan video 

murotal untuk memperkuat pendengaran ayat secara berulang, pengulangan 

berulang saat menghafal ayat, teknik sambung ayat antara guru dan peserta 

didik, serta muraja’ah rutin baik pagi maupun sore hari. Guru juga melakukan 

pendekatan individual ketika peserta didik mengalami kesulitan dalam 

menghafal dengan metode pengulangan dan bimbingan personal. Semua 

strategi tersebut menunjukkan bahwa guru tidak hanya berperan sebagai 

pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator, pembimbing, dan motivator. 

B. Saran  

             Berdasarkan kesimpulan diatas , peneliti memiliki beberapa daran guna 

meningkatkan pembelajaran Al-Qur’an di MIS Miftahul Huda Jabung Malang, 

antara lain: 

1. Bagi lembaga atau madrasah 

                   Madrasah diharapkan memberikan dukungan maksimal terhadap 

pelaksanaan program Tahfidz, baik dari segi waktu, fasilitas, maupun sumber daya 

manusia. Misalnya dengan menyediakan ruang khusus Tahfidz yang nyaman dan 

terfokus, serta alat bantu pembelajaran seperti speaker portable, flashcard ayat, 

atau aplikasi hafalan. Madrasah juga perlu melakukan pelatihan khusus kepada 

guru Tahfidz secara rutin agar dapat terus meningkatkan kompetensi pedagogik 

dan spiritual mereka. 



2. Bagi guru Tahfidz 

                   Guru disarankan untuk terus mengembangkan kreativitas dalam 

strategi pembelajaran Tahfidz, terutama dengan memadukan metode konvensional 

dan teknologi digital yang tidak hanya pemutaran murotal dari youtube tetapi bisa 

berupa aplikasi hafalan Al-Qur’an, dan metode permainan edukatif berbasis ayat 

yang dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik. Guru juga sebaiknya 

melakukan pemetaan kemampuan hafalan peserta didik secara individual sehingga 

strategi yang diterapkan bisa lebih terarah sesuai kebutuhan masing-masing peserta 

didik. 

3. Bagi peserta didik 

                   Disarankan agar peserta didik lebih disiplin dan konsisten dalam 

menghafal serta mengulang hafalan di rumah. Membiasakan diri mendengar 

murotal, menjaga niat yang ikhlas, dan mengikuti bimbingan guru dengan 

sungguh-sunggu akan membantu memperkuat hafalan. Peserta didik juga perlu 

menjaga adab dan semangat agar proses hafalan berjalan lebih mudah dan berkah. 

4. Bagi orang tua 

                   Orang tua diharapkan turut mendampingi peserta didik dalam proses 

hafalan Al-Qur’an di rumah dengan menciptakan suasana yang tenang, memotivasi 

secara rutin, serta mengingatkan jadwal muraja’ah. Dukungan dan perhatian orang 

tua sangat penting untuk menjaga semangat dan keberlangsungan hafalan peserta 

didik.
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